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Abstract: This study aims to: (1) know and explain the application of the Ki Hadjar Dewantara’s 
Among system through a pluralistic approach in classroom management, (2) identify the various 
challenges and obstacles faced, and (3) explain the various efforts made to overcome these obstacles. 
This study utilized a qualitative method, conducted at SD N Timuran Yogyakarta in June-December 
2019. Data collection methods used observation, interviews, and documentation. Data analyzing 
techniques were done through data reduction, data analysis, and decision making. The results of the 
study reported that (1) The Implementation of Ki Hadjar Dewantara's Among System in Classroom 
Management at SD N Timuran Yogyakarta had run well, that was implemented through a pluralistic 
approach including instructional approach, authoritarian approach, democratic approach, socio-
emotional approach and also group process approach. The implementation of the Among systems in 
classroom management was adjusted to several things including student development, subject matter, 
values or character to be formed in students, school facilities, the condition of the school environment; 
(2) Some obstacles that became challenges for elementary schools: teachers’ competence that did not 
all understood the Among system and also classroom management, heterogeneous students’ 
characteristics, incomplete school facilities, and also lack of support from parents/ guardians of 
students; (3) Efforts made by schools to deal with problems included: There was a policy from the 
school principal to make the teachers get involved ina series of training or seminar, in turns. The 
teacher made observation sheets of students to examine students'strengths and weaknesses by 
observing students' daily lives. The school tried to embrace students' parents/ guardians in every 
activity or agenda. 
Keywords: among systems, Ki Hadjar Dewantara, pluralistic approach, class management. 
 
PENDAHULUAN 
Penciptaan suasana kelas yang kondusif 
guna menunjang proses pembelajaran yang 
optimal menuntut kemampuan guru untuk 
mengetahui, memahami, memilih, dan 
menerapkan pendekatan efektif untuk 
menciptakan suasana kelas yang kondusif. 
Berkaitan dengan hal ini, guru merupakan 
kunci keberhasilan dalam pengelolaan proses 
belajar mengajar, sudah seharusnya guru harus 
memiliki kemampuan profesional termasuk 
kemampuan pengelolaan kelas. Pengelolaan 
kelas yang baik merupakan bagian terpenting 
dari kegiatan pembelajaran seorang guru. 
Kegiatan manajemen kelas (pengelolaan 
kelas) meliputi dua kegiatan yang secara garis 
besar terdiri dari pengaturan siswa serta 
pengaturan fasilitas (Karwati & Donni, 2014: 
42). Berdasarkan Permendiknas Nomor 16 
tahun 2007 tentang kompetensi standar 
kualifikasi akademik dan kompetensi guru 
untuk kompetensi penyelenggaraan 
pembelajaran yang mendidik, disebutkan 
bahwa guru harus melaksanakan pembelajaran 
yang mendidik di kelas, di laboratorium, dan 
di lapangan. Pelaksanaan pembelajaran di 
kelas yang dimaksudkan tersebut merupakan 
bagian dari pengelolaan kelas. Untuk 
mewujudkan proses pembelajaran yang 
demikian ini dibutuhkan guru yang berkualitas 
sehingga memiliki kompetensi yang 
dibutuhkan oleh tugas profesionalnya 
(Suwardi, 2007: 1). 
Salah satu cara guru untuk mengelola 
kelas yaitu dengan sistem among. Sistem 
among terdiri dari dua kata, yaitu sistem dan 
among. Sistem menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2010: 348) adalah susunan yang 
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teratur dari pandangan teori, asas dan 
sebagainya. Siswoyo, dkk. (2013: 82) 
menjelaskan bahwa sistem adalah suatu 
rangkaian keseluruhan kebulatan kesatuan dari 
komponen-komponen yang saling berinteraksi 
atau interdepedensi dalam mencapai tujuan. 
Pendapat tersebut juga diperkuat oleh 
pernyataan dari Sanjaya (2015: 2) yang 
menyatakan bahwa sistem dapat diartikan 
sebagai suatu kesatuan komponen yang satu 
sama lain saling berhubungan untuk mencapai 
tujuan. 
Kemudian kata among memiliki 
pengertian menjaga, membina, dan mendidik 
anak dengan kasih sayang (Rahardjo, 2010: 
72). Selain itu, Ki Hadjar Dewantara (2013:48) 
menyatakan bahwa Sistem Among ialah suatu 
sistem yang berjiwa kekeluargaan dan 
bersendikan dua asas, yaitu: Kodrat Alam 
sebagai syarat mencapai kemajuan dengan 
secepat-cepatnya dan sebaik-baiknya dan 
Kemerdekaan  sebagai syarat untuk 
menghidupkan dan menggerakkan kekuatan 
lahir batin anak, agar dapat berpikir serta 
bertindak merdeka. Nuri (2016:132) dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa sistem 
among mencakup 3 aspek yaitu asah, asih dan 
asuh. Asah berfokus pada ilmu pengetahuan 
dan wawasan intelektual. Unsur asah lebih 
menitikberatkan pada pemikiran siswa dalam 
pemecahan masalah yang dihadapi termasuk 
kreativitas dan kemandirian. Asih mengacu 
pada proses pembelajaran yang didasarkan 
pada unsur kasih sayang, simpati dan empati 
pendidik terhadap siswa. Asuh berhubungan 
dengan unsur pembinaan dan pembimbingan. 
Dalam proses pembimbingan diperlukan 
ketelatenan, kesabaran serta memperhatikan 
perbedaan individual. 
Melalui sistem among guru dituntut untuk 
melakukan banyak peran antara lain guru 
berperan sebagai edukator, motivator, 
konselor, fasilitator, dan juga manajer di dalam 
kelas. Pengelolaan kelas merupakan salah satu 
aspek dari pengelolaan proses belajar-
mengajar yang paling rumit tetapi menarik 
perhatian, baik oleh guru yang sudah banyak 
pengalaman maupun guru-guru muda yang 
baru bertugas. Rumit karena salah pengelolaan 
kelas ini memerlukan berbagai kriteria 
keterampilan, pengalaman bahkan dari 
kepribadian serta sikap dan nilai seorang guru 
cukup berpengaruh terhadap pengelolaan 
kelas. Di lapangan, masalah pengelolaan kelas 
masih sering terjadi seperti pelanggaran 
disiplin kelas, siswa terlambat masuk kelas, 
terlambat mengumpulkan tugas yang 
diberikan oleh guru, saling mengejek, 
berkelahi, mencuri, mencontek ketika ujian 
berlangsung, hasil belajar yang rendah, 
bullyng dan kenakalan lainnya. Selain itu, dari 
segi fasilitas sekolah masih terdapat gedung 
sekolah yang tidak layak pakai, kelas yang 
kotor dan media pembelajaran yang kurang 
lengkap. Dari segi guru, terdapat kelemahan 
dalam mengaar baik dari segi praktis dan 
metodologi. Guru kurang mengembangkan 
kompetensi personal, sosial, dan juga 
profesionalnya sehingga guru belum mampu 
menjadi teladan yang baik bagi siswanya. 
Pengelolaan merupakan masalah tingkah 
laku yang kompleks, dan guru 
menggunakannya untuk menciptakan dan 
mempertahankan kondisi kelas sedemikian 
rupa sehingga anak didik dapat mencapai 
tujuan pengajaran secara efisien dan 
memungkinkan mereka untuk belajar. Dengan 
demikian pengelolaan kelas yang efektif 
adalah syarat bagi pengajaran yang efektif. 
Tugas utama yang paling sulit bagi guru adalah 
pengelolaan kelas, lebih-lebih tidak ada satu 
pun pendekatan yang dikatakan paling baik. 
Oleh karena itu, perlukan upaya mengelola 
kelas melalui pendekatan yang pluralistik agar 
tercipta kelas yang kondusif untuk belajar. 
Pengelolaan kelas yang baik akan menciptakan 
interaksi belajar mengajar yang baik pula. 
Tujuan pembelajaran pun akan dapat dicapai 
tanpa menemukan kendala yang berarti. 
Dengan segala pengelolaan, penataan kelas 
yang baik, serta penerapan sistem among akan 
menimbulkan gairah belajar dan siswa tidak 
sukar untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif (descriptive research). Penelitian ini 
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 
karena menyajikan data berupa kata-kata. 
Sukmadinata (2012: 60) menyatakan bahwa 
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penelitian kualitatif adalah suatu penelitian 
yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan 
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran 
orang secara individual maupun kelompok. 
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 
Timuran pada Juni-Desember 2019. Menurut 
Sugiyono (2015:308) “sumber data primer 
adalah sumber data yang langsung 
memberikan data kepada pengumpul data, dan 
sumber data sekunder merupakan sumber yang 
tidak memberikan data kepada pengumpul 
data”. Dengan demikian yang menjadi sumber 
data primer dalam penelitian ini adalah kepala 
sekolah, guru dan beberapa orang siswa. 
Teknik penentuan sampel menggunakan 
teknik purposive sampling atau sampel 
bertujuan di mana sekolah yang dipilih 
merupakan sekolah yang memiliki kriteria 
tertentu seperti halnya SD Negeri Timuran. 
Kemudian, pengumpulan data dilakukan 
dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Teknik analisis data 
menggunakan teknik deskriptif kulitatif sesuai 
dengan pendapat Miles dan Huberman 
(2007:16-20) yaitu analisis data dilakukan 
dengan cara pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data (data display) dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi. 
. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bagian hasil dan pembahasan menyajikan 
hasil-hasil yang diperoleh dan cara 
pencapaiannya serta kaitan dengan teori yang 
relevan. Uraian harus komprehensif namun 
tetap ringkas dan sistematis. Hasil berupa 
penyajian data yang berupa tabel Pembahasan 
hasil penelitian meliputi kelebihan dan 
kekurangan, termasuk pengujian. 
Eksplorasi Penerapan Sistem Among Ki 
Hadjar Dewantara melalui Pendekatan 
Pluralistik dalam Pengelolaan Kelas di SD 
Negeri Timuran Yogyakarta dapat dilihat 
sebagai berikut. Bertitik tolak pada guru, guru 
adalah sebagai pekerja profesional sesuai 
dengan Undang-undang Guru dan Dosen 
Nomor 14 Tahun 2005 diwajibkan untuk 
memiliki seperangkat kompetensi, antara lain 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, 
kompetensi profesional, dan kompetensi 
pedagogik. Kemampuan guru dalam 
mengelola kelas termasuk salah satu dari 
perwujudan kompetensi pedagogik. 
Keterampilan pertama yang harus dikuasai 
oleh guru untuk mengelola kelas adalah 
keterampilan dalam memahami, memilih, dan 
menggunakan berbagai pendekatan dalam 
manajemen kelas. 
Guru sebagai pekerja professional harus 
mendalami kerangka acuan pendekatan-
pendekatan kelas, sebab di dalam 
penggunaannya ia harus terlebih dahulu 
meyakinkan bahwa pendekatan yang 
dipilihnya untuk menangani sesuatu kasus 
pengelolaan kelas merupakan alternatif yang 
terbaik sesuai dengan hakikat masalahnya. 
Artinya seorang guru terlebih dahulu harus 
menetapkan bahwa penggunaan suatu 
pendekatan memang cocok dengan hakikat 
masalah yang ingin ditanggulangi. 
Selanjutnya, guru juga harus memiliki 
kompetensi pedagogik, personal, dan sosial. 
Pelaksanaan kompetensi pedagogik, personal, 
dan sosial guru salah satunya yaitu melalui 
sistem Among yang meliputi asih, asah, dan 
asuh, serta diterapkannya trilogi 
kepemimpinan di sekolah. Menurut Tim 
Dosen Ketamansiswaan (2014:44) metode ini 
secara teknik pengajaran meliputi kepala, hati 
dan panca indera (educate the head, the heart, 
and the hand). Ketiga hal ini merupakan dasar 
alat pendidikan bagi anak-anak yang disebut 
“among method” (sistem among). Among 
(mengemong) berarti memberi kebebasan 
pada siswa, mewajibkan para pamong agar 
mengikuti dan mementingkan kodrat pribadi 
siswa dengan tidak melupakan pengaruh-
pengaruh yang melingkupinya. 
1. Penerapan sistem among Ki Hadjar 
Dewantara melalui pendekatan 
pluralistik dalam pengelolaan kelas di 
SD Negeri Timuran Yogyakarta. 
Pada pendekatan pluralistik, pengelolaan 
kelas dilakukan dengan menggunakan 
berbagai macam pendekatan yang memiliki 
kemungkinan untuk dapat menciptakan dan 
mempertahankan suatu kondisi kelas yang 
memungkinkan kegiatan belajar-mengajar 
berjalan efektif dan efisien. Jadi, dalam 
konteks manajemen kelas, pendekatan 
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pluralistik dapat didefinisikan sebagai cara 
pandang seorang guru yang beranggapan 
bahwa guru dapat memilih dan memadukan 
berbagai pendekatan dalam manajemen kelas 
untuk menciptakan kelas yang kondusif. 
Pendekatan-pendekatan tersebut antara lain 
pendekatan instruksional, otoriter, demokratis, 
proses kelompok dan sosio-emosional. 
Penerapan sistem among pada proses 
pembelajaran di SD Negeri Timuran melalui 
beberapa pendekatan tersebut antara lain 
sebagai berikut: 
a. Sistem Among dalam Pendekatan 
instruksional 
Pendekatan instruksional dalam 
manajemen kelas didasarkan atas suatu 
anggapan bahwa pengajaran yang baik akan 
mampu mencegah munculnya masalah 
yang disebabkan oleh siswa di dalam kelas. 
Pendekatan instruksional akan mampu 
mendeteksi masalah yang mungkin akan 
ditimbulkan oleh perilaku siswa di dalam 
kelas. Pendekatan instruksional 
menganjurkan guru untuk bertingkah laku 
sebagai pengajar pembelajaran dalam 
rangka mencegah dan menghentikan 
tingkah laku siswa yang kurang baik di 
kelas. Peranan guru adalah merencanakan 
dan mengimplementasikan pelajaran yang 
baik sehingga siswa mampu untuk belajar 
dengan baik di kelas. Dalam hal ini guru 
menerapkan prinsip asah dimana 
kemampuan guru dalam membuat 
perencanaan pengajaran sekaligus 
mengimplikasikannya dalam kelas, 
merupakan pendekatan yang sangat efektif 
untuk dapat mengelola kelas yang baik. 
Untuk itu, sebelum mengajar seorang guru 
harus membuat perencanaan pengajaran 
yang matang sebelum masuk kelas dan pada 
saat mengajar di kelas seorang guru harus 
melakukan kegiatan mengajar sesuai 
dengan apa yang telah direncanakan. Agar 
konteks fungsi di atas dapat dicapai, guru 
sebagai manajer kelas sebelum membuat 
perencanaan pengajaran harus melakukan 
analisis kemampuan awal dan karakteristik 
siswanya. Kegiatan tersebut sangat perlu 
dilakukan mengingat siswa yag berada di 
dalam sebuah kelas memiliki kemampuan 
dan karakteristik yang beragam walaupun 
mungkin dalam usia mereka yang relatif 
sama. Langkah asah dapat terlihat dengan 
adanya persiapan guru yang matang dalam 
hal pembelajaran. Pembelajaran yang 
direncanakan dengan baik akan mampu 
mengasah kemampuan siswa dengan 
maksimal. Tidak hanya kemampuan 
kognitif tetapi juga kemampuan afektif dan 
kemampuan bertindak. 
b. Sistem Among dalam Pendekatan 
Otoriter (Kekuasaan) 
Carolyn M. Everson dan Etmund T. Emmer 
(Wiyani, 2014) mengungkapkan bahwa 
pemberian penghargaan dan hukuman 
dapat membantu guru dalam membangun 
iklim belajar yang kondusif di dalam kelas. 
Pendekatan kekuasaan di sini memiliki 
pengertian sebagai sikap konsisten dari 
seorang guru untuk menjadikan norma atau 
aturan-aturan dalam kelas sebagai acuan 
untuk menegakkan kedisiplinan. Ketentuan 
tersebut didasarkan pada salah satu konsep 
dasar manajemen kelas yang tidak lain 
adalah proses untuk mengontrol serta 
membimbing para siswa agar mereka 
memiliki sikap disiplin dalam belajar. 
Dalam proses itu, peranan guru adalah 
menciptakan dan mempertahankan situasi 
disiplin dalam kelas, sehingga suasana 
belajar mengajar dapat berjalan dengan 
efektif. (Rusdye: 2011: 48). Dalam 
penerapan sistem among dipendekatan 
kekuasaan ini guru menanamkan sistem 
asuh di kelas dengan memiliki dua peran. 
Pertama, berperan sebagai pengontrol 
(controller). Kedua, berperan sebagai 
pembimbing (konselor) perilaku siswa di 
dalam kelas. Sebagai pengontrol, guru 
memiliki kekuasaan untuk melakukan 
pengawasan terhadap perilaku siswa di 
dalam kelas. Jika siswa berperilaku sesuai 
dengan aturan-aturan di kelas, guru 
berkuasa untuk memberikan penghargaan 
(reward) kepadanya. Tetapi sebaliknya, jika 
guru mendapati ada perilaku siswa yang 
melanggar aturan-aturan kelas, dengan 
kekuasannya guru dapat membimbingnya 
agar siswa tidak mengulanginyalagi. Jika 
ternyata si siswa tetap saja melakukannya, 
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guru dengan kekuasaannya dapat 
memberikan hukuman (punishment) 
kepadanya. Berdasarkan hasil obsevasi 
pada tanggal 7-14 September 2019 
ditemukan hal-hal sebagai berikut: 1) Guru 
menetapkan dan menegakkan peraturan. 
Hal ini dilakukan agar siswa menjadi 
pribadi yang disiplin dan bertanggung 
jawab. Peraturan yang diterapkan oleh guru 
di kelas antara lain terkait jadwal piket 
kelas, jam masuk dan jam pulang, jadwal 
pengumpulan tugas baik individu maupun 
kelompok dan lain-lain; 2) Memberi 
perintah, pengarahan, dan pesan. Terkadang 
siswa belum mampu melaksanakan 
peraturan yang telah disepakati bersama, 
sehingga guru masih harus membimbing 
melalui pemberian perintah, pengarahan 
dan pesan; 3) Menggunakan teguran ramah. 
Guru senantiasa melakukan upaya persuasif 
untuk membentuk kedisiplinan siswa; 4) 
Menggunakan pengendalian dengan gerak 
mendekati. Hal ini dilakukan apabila 
terdapat siswa yang diluar jangkuan guru 
melakukan tindakan tidak disiplin maka 
guru berusaha mendekati dan memberika 
perhatian pada siswa tersebut, untuk 
kemudian diarahkan ke perilaku yang baik  
c. Sistem among dalam Pendekatan 
Demokratis 
Sistem among dalam pendekatan 
demokratis dapat dilihat berdasarkan 
observasi sebagai berikut. 1) Asuh dan 
Asih. Sekolah sejauh mungkin 
mengeliminasi segi-segi yang tidak baik 
dari lingkungan yang ada, memungkinkan 
siswa menjadi warga negara yang lebih 
baik. Contoh: Menghapus peraturan siswa 
dihukum dengan hukuman fisik yang 
mungkin berakibat trauma dan mengganti 
dengan hukuman yang lain yang mendidik 
seperti tambahan tugas atau pekerjaan 
rumah. 2)  Ing madyo mangun karso. 
Sekolah menyeimbangkan berbagai unsur 
dalam lingkungan sosial serta 
mengusahakan agar masing-masing siswa 
mendapat kesempatan untuk 
menyampaikan pendapat. Contoh : Guru 
mengajak siswa untuk diskusi dan 
memberikan pendapat mereka masing-
masing. 3) Asih. Guru bersikap terbuka. 
Dengan berpikiran terbuka guru menjadi 
mudah untuk menerima perbedaan dan 
senang akan perubahan. Saat guru 
berpikiran terbuka ia akan bisa sekuat 
tenaga membuat siswa dikelas meraih masa 
depan sesuai potensinya. Contoh : Siswa di 
kelas memiliki banyak perbedaan maka 
guru menjelaskan pada mereka bahwa 
semua orang memiliki kelebihan dan 
kekurangan mereka masing-masing. 4) 
Asih, asuh, Ing madyo mangun karso dan 
tutwuri handayani. Menerima dan 
menghargai siswa. Contoh : Ada siswa yang 
nilainya bagus dan ada yang tidak, guru 
selalu memberi motivasi pada siswa yang 
nilainya jelek dan memberi pujian pada 
yang bernilai bagus namun juga 
menasehatinya bahwa tidak boleh 
berperilaku sombong, jika bisa siswa itu 
diajarkan untuk menghargai teman lain 
dengan cara memberikan semangat atau 
bahkan mengajarkan ilmu yang dia miliki. 
5) Asih. Guru berempati kepda siswa. 
Contoh : Guru menanyakan kondisi siswa 
yang misalnya biasanya semangat tapi pada 
suatu saat siswa itu lesu dan lemah. 
Ditanyakan sedang sakit, atau ada masalah 
dan sebagainya. 6) Asih, asah, asuh. 
Demokratis. Guru memberikan kebebasan 
pada siswanya. Contoh: guru membiarkan 
siswa mengembangkan kreatifitasnya. 
Dalam kegiatan belajar mengajar guru 
memberikan kesempatan untuk bertanya 
dan berpendapat, hal tersebut mempunyai 
tujuan agar siswa mempunyai kosa kata 
yang banyak dan agar melatih berbica di 
depan umum. Namun jika ada siswa yang 
berpendapat guru menghargai dengan baik 
pendapat tersebut dan juga mengapresiasi 
pendapat siswa tersebut. Jika ada pendapat 
yang salah guru meluruskan dengan 
jawaban yang benar. 
d. Sistem among dalam Pendekatan Sosio-
emosional 
Kondisi kelas yang kondusif dapat tercapai 
jika hubungan antara guru dengan siswa 
serta siswa dengan siswa terjalin dengan 
baik. Untuk mewujudkan jalinan tersebut 
seorang guru harus mampu membangun 
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komunikasi dan interaksi secara positif 
dengan para siswanya. Sistem among dalam 
penggunaan pendekatan ini antara lain 
sebagai berikut. 1) Ing ngarso sung tuladha. 
Sikap dan kebiasaan guru untuk tampil 
jujur, tulus dan terbuka, bersemangat, 
dinamis serta energik. 2) Ing madyo 
mangun karso: guru ditengah membantu 
siswa untuk mengembangkan potensinya. 
Hal ini dapat terlihat dari sebelum memulai 
kegiatan pembelajaran guru memotivasi 
agar siswa dapat menjadi lebih baik dan 
juga disiplin kedepannya agar berguna bagi 
nusa dan bangsa. Tidak lupa juga beliau 
mengingatkan agar terus belajar. 3) Asih. 
Kesadaran diri pada seorang guru dalam 
menerima dan mengerti siapa siswanya 
dengan penuh rasa simpati. 4) Asah. 
Keterampilan yang dimiliki oleh guru 
dalam berkomunikasi secara efektif, 
mengambil keputusan dengan cepat dan 
akurat, mengembangkan prosedur 
pemecahan masalah, mengembangkan rasa 
tanggung jawab sosial, dan 
mengembangkan kondisi belajar yang 
demokratis dan terbuka pada siswa. Secara 
pribadi guru melibatkan diri dengan siswa, 
menerima siswa tetapi bukan pada perilaku 
yang menyimpang yaitu menunjukkan 
kesediaan untuk membantu siswa 
memecahkan masalah. Contoh yang lain, 
misalnya guru menghargai setiap ada anak 
didiknya yang mengemukakan pendapat 
walaupun pendapat kurang tepat. 
e. Pendekatan Proses Kelompok 
Penerapam sistem among dalam 
pendekatan ini memandang peran guru 
sebagai pencipta terbentunya kelompok 
belajar yang ada dikelas. Kelompok belajar 
tersebut membutuhkan keterampilan guru 
untuk menerapkan strategi dalam 
penciptaan kelompok belajar yang 
produktif dan efektif. Selain itu, guru perlu 
mengembangkan kondisi kelompok belajar 
yang tetap kondusif dalam mengikuti setiap 
proses belajar dan pembelajaran yang 
dilaksanakan di kelas. Untuk menjaga 
kondisi kelas tersebut guru harus dapat 
mempertahankan semangat yang tinggi, 
mengatasi konflik, dan mengurangi 
masalah-masalah pengelolaan artinya 
dalam hal ini kelas membutuhkan 
kepemimpinan guru yang ing ngarso sung 
tuladha, ing madyo mangun karso dan 
tutwuri handayani. Tujuan utama 
pendekatan proses kelompok ini ialah 
membentuk kelompok bertanggung jawab 
atas perilakunya dan perilaku anggota-
anggotanya dalam kegiatan kelompok. 
Kelompok yang berfungsi efektif dapat 
melakukan pengawasan yang mantap 
terhadap anggota-anggotanya. Artinya 
kesalahan-kesalahan individual dapat 
berakibat pada hasil kelompok. Contoh: 
pada saat guru mengajar tentang suatu 
materi yang mungkin terdapat kesulitan 
pada materi itu, guru dapat membentuk 
kelompok agar siswa merasa ringan untuk 
memahami materi yang diajarkan. 
 
2. Tantangan dalam penerapan sistem 
among Ki Hadjar Dewantara melalui 
pendekatan pluralistik dalam 
pengelolaan kelas di SD Negeri 
Timuran Yogyakarta. 
SD Negeri Timuran bukanlah 
merupakan SD yayasan dari Tamansiswa, 
sehingga pelaksaaan sistem among dalam 
pembelajaran mengalami beberapa kendala 
yang menjadi tantangan bagi sd tersebut. 
Beberapa kendala yang muncul antara lain. 
a. Kompetensi guru 
Pada dasarnya setiap guru mempiliki 4 
kompetensi pokok yaitu kompetensi 
kepribadian, sosial, profesional dan 
pedagogik. Namun dalam pelaksanaan 
sistem among, masing terdapat 
beberapa guru yang belum 
memahaminya. Mereka hanya tahu dari 
semboyan Tut wuri handayani yang 
dijadikan semboyan kemendikbud. 
Selain itu terdapat beberapa guru yang 
sudah lanjut usia, sehingga dalam 
pembelajaran guru lebih fokus pada 
penguasaan materi oleh siswa, 
sedangkan kondisi pengelolaan kelas 
kurang mendapat perhatian. Pada kelas 
tertentu, siswa sulit dikendalikan 
sehingga kelas menjadi gaduh dan 
menggangu kelas yang lain. 
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Pemahaman guru tentang sistem among 
dan juga pengelolaan kelas masih 
kurang. 
b. Karakteristik siswa 
Siswa di SD Negeri Timuran sangat 
heterogen. Heterogenitas yang ada 
meliputi perbedaan suku, agaman, ras, 
kelas sosial, ekonomi, bahkan budaya 
yang dimiliki. Perbedaan ini 
merupakan suatu kekayaan, namun 
juga menjadi kekurangan karena 
beberapa guru kesulitan untuk 
mengelola kelas. Misalnya saja dalam 
penggunaan bahasa. Pada saat 
pembelajaran beralangsung, guru 
menggunakan bahasa Indonesia dan 
bahasa jawa. Siswa yang berasal dari 
luar jawa mengalami kesulitan untuk 
memahaminya, terutama pada saat 
mata pelajaran bahasa jawa. 
Pada umumnya siswa disana sangat 
aktif sehingga atmosfer untuk 
berkompetisi  sangat tinggi. Hal ini 
terkadang memicu persaingan yang 
tidak sehat antarsiswa, misalnya saling 
mengejek dan kurang mampu 
berkolaborasi. 
c. Fasilitas sekolah 
Fasilitas sekolah yang mendukung 
pengelolaan kelas yang kondusif belum 
sepenuhnya memadai. Misalnya saja, 
ketersediaan LCD. Tidak semua kelas 
terpasang LCD, kalaupun ada, guru 
enggan memanfaatkannya karena 
dirasa kurang praktis. Guru cenderung 
menggunakan metode ceramah dan 
diskusi unutk pembelajaran. Padahal 
dalam pengelolaan kelas yang baik, 
salah satu cirinya dalah 
terakomodasinya semua gaya belajar 
siswa (Audio, visual, audiovisual, 
kinestetik). Selain itu kurangnya lemari 
dan rak penyimpangan, sehingga hasil 
karya siswa hanya disusun menumpuk 
dimeja paling belakang, mudah 
berdebu dan hal ini tentu membuat 
kelas menjadi tidak kondusif untuk 
belajar. 
 
 
d. Dukungan orang tua 
Tidak semua orang tua/ wali siswa 
memiliki perhatian dan kepedulian 
terhadap anak mereka. Siswa yang 
berasal dari keluarga broken home 
cenderung agresif di kelas atau justru 
sebaliknya cenderung pasif. Siswa yang 
agresif gemar mengganggu siswa yang 
lain, sedangkan siswa yang pasif 
mengalami kesulitan dalam mengikuti 
pembelajran. Hal ini menuntut 
kemampuan guru untuk menggunakan 
pendekatan sosio-emosional dalam 
memecahkan masalah tersebut. 
 
3. Upaya untuk menghadapi kendala 
dalam penerapan sistem among Ki 
Hadjar Dewantara melalui pendekatan 
pluralistik dalam pengelolaan kelas di 
SD Negeri Timuran Yogyakarta 
Berikut ini beberapa upaya yang 
dapat dilakukan antara lain: 
a. Kompetensi guru 
Terdapat kebijakan dari kepala sekolah 
untuk mengikutsertakan guru-guru 
secara bergiliran dalam serangkaian 
pelatihan atau diklat. Tekadang sekolah 
bekerjasama dengan perguruan tinggi 
atau lembaga lain untuk mengadakan 
pelatihan di sekolah tersebut. Melalui 
serangkaian pelatihan atau diklat 
diharapkan guru memiliki wawasan dan 
ilmu yang lebih luas, sehingga 
berdampak pada meningkatnya 
kompetensi guru. Beberapa pelatihan 
yang pernah diikuti oleh guru-guru di 
SD tersebut antara lain teknologi 
informasi, PSB dengan sistem online, 
pendidikan karaktek, pendidikan anti 
korupsi bagi siswa SD, penerapan 
kurikulum 2013 dan lain sebagainya. 
b. Karakteristik siswa 
Guru dalam mengenali keunggulan dan 
kelemahan siswa dengan cara 
mengamati keseharian siswa. Guru 
membuat lembar observasi siswa, 
sehingga guru akan memahami 
berbagai kesulitan belajar yang dialami 
oleh siswa. Pemahaman yang baik 
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tentang siswa akan mempermudah guru 
dalam mendidik dan mengajar 
c. Fasilitas sekolah 
Sekolah selalu berupaya melengkapi 
sarana dan prasarana yang ada di 
sekolah. Salah satu caranya adalah 
dengan mengajukan permohonan 
pengadaan dan perbaikan sarana 
sekolah kepada dinas terkait. Seperti 
bantuan alat musik, perpustakaan, 
laboratorium komputer dan lain-lain. 
d. Dukungan orang tua 
Sekolah berusaha merangkul 
orangtua/wali siswa dalam setiap 
kegiatan atau agenda sekolah. Sekolah 
mengadakan pertemuan rutin dengan 
orang tua/wali siswa minimal satu kali 
setiap semesternya. Selain itu setiap 
guru kelas juga memiliki group WA 
kelas, sehingga orang tua bisa ikut 
berkontribusi dan lebih peduli lagi 
dengan pendidikan anak-anak mereka 
di sekolah. 
 
Proses pembelajaran yang baik dapat 
terbentuk melalui pengelolaan kelas yang baik. 
Di SD Negeri Timuran sendiri meskipun 
bukan berbasis Tamansiswa, namun telah 
menerapkan sistem among dalam pengelolaan 
kelasnya. Muhammad Soffan Nuri (2016:132) 
dalam penelitiannya menjelaskan bahwa 
sistem among mencakup 3 aspek yaitu asah, 
asih dan asuh. Asah berfokus pada ilmu 
pengetahuan dan wawasan intelektual. Unsur 
asah lebih menitikberatkan pada pemikiran 
siswa dalam pemecahan masalah yang 
dihadapi termasuk kreativitas dan 
kemandirian. Asih mengacu pada proses 
pembelajaran yang didasarkan pada unsur 
kasih sayang, simpati dan empati pendidik 
terhadap siswa. Asuh berhubungan dengan 
unsur pembinaan dan pembimbingan. Dalam 
proses pembimbingan diperlukan ketelatenan, 
kesabaran serta memperhatikan perbedaan 
individual. Pembimbingan ini pula yang dapat 
menumbuhkan karakter positif pada siswa. Hal 
ini sebagaimana diungkapkan oleh Niken 
Retno Purwandari(2016:33) bahwa sistem 
among dapat menumbuhkan 18 nilai karakter  
dalam proses belajar mengajar. 
Pengelolaan kelas dilakukan dengan 
menggunakan berbagai macam pendekatan 
yang dapat menciptakan dan mempertahankan 
suatu kondisi belajar mengajar dapat berjalan 
efektif dan efisien. Pendekatan tersebut antara 
lain pendekatan instruksional, otoriter, 
demokratis, proses kelompok dan sosio-
emosional. Selain melalui pendekatan 
pengelolaan kelas, pelaksanaan sistem among 
juga dipengaruhi oleh beberapa hal 
diantaranya: 
a. Perkembangan siswa 
Setiap siswa memiliki tingkat 
perkembangan fisik dan mental yang 
berbeda-beda sehingga guru dituntut untuk 
menganalisis karakteristik dan kebutuhan 
siswa sehingga penerapan sistem among 
dalam mengelola kelas dapat berjalan 
efektif dan efisien. 
b. Materi pelajaran 
Berkaitan dengan tingkat kesukaran materi 
dan juga banyak sedikitnya materi 
pelajaran. Semakin sulit materi dan 
semakin banyak materi pelajaran, maka 
akan semakin berat tugas guru dalam 
mengelola kelas agar materi-materi tersebut 
dapat dipahami oleh siswa. 
c. Nilai atau sikap yang ingin dibentuk pada 
diri siswa 
Pada dasarnya setiap siswa sudah memiliki 
orientasi nilai dan sikap yang telah 
terbentuk dalam lingkungan keluarga. Nilai 
tersebut ada yang positif dan ada yang 
negatif. Tugas guru adalah bagaimana 
melaksanakan sistem among guna 
menanamkan nilai positif atau mengubah 
nilai negatif yang dimiliki oleh siswa 
menjadi nilai positif. 
d. Fasilitas sekolah 
Fasilitas sekolah yang memadai dapat 
mendukung terlaksananya sistem among 
dalam pengelolaan kelas yang kondusif 
untuk belajar. 
e. Lingkungan sekolah 
Berkaitan dengan budaya sekolah yang 
diterapkan. Di SD Negeri Timuran 
memiliki beberapa budaya sekolah yang 
mendukung pelaksanaan sistem among 
diantaranya budaya 5S (senyum, sapa, 
salam, sopan, santun), budaya literasi 
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sebelum memulai pembelajaran, budaya 
hidup bersih dan sehat dan lainya. 
 
PENUTUP 
Penerapan sistem among Ki Hadjar 
Dewantara dalam pengelolaan kelas di SD 
Negeri Timuran Yogyakarta sudah berjalan 
dengan baik. Sistem amog asih, asah dan asuh 
dilaksanakan melalui pendekatan pluralistik 
yang di dalamnya terdapat 5 macam 
pendekatan yaitu pendekatan instruksional, 
pendekatan otoriter, pendekatan demokrasi, 
pendekatan sosio-emosional dan juga 
pendekatan proses kelompok. Pelaksanaan 
sistem among dalam penngelolaan kelas 
disesuikan dengan beberapa hal antara lain 
perkembangan siswa, materi pelajaran, nilai 
atau sikap yang ingin dibentuk pada diri siswa, 
fasilitas sekolah, hingga kondisi lingkungan 
sekolah. SD Negeri Timuran bukanlah 
merupakan SD yayasan dari Tamansiswa, 
sehingga pelaksaaan sistem among dalam 
pembelajaran mengalami beberapa kendala 
yang menjadi tantangan bagi sd tersebut antara 
lain: kompetensi guru yang belum semuanya 
memahami sistem among dan juga 
pengelolaan kelas, karakteristik siswa yang 
heterogen, fasilitas sekolah yang kurang 
lengkap, dan juga kurangnya dukungan dari 
orangtua/ wali siswa.  
Upaya yang dilakukan oleh sekolah 
untuk menghadapi permasalahan antara lain: 
Terdapat kebijakan dari kepala sekolah untuk 
mengikutsertakan guru-guru secara bergiliran 
dalam serangkaian pelatihan atau diklat. Guru 
membuat lembar observasi siswa untuk 
mengenal. keunggulan dan kelemahan siswa 
dengan cara mengamati keseharian siswa. 
Sekolah berusaha merangkul orangtua/wali 
siswa dalam setiap kegiatan atau agenda, 
mengadakan pertemuan rutin dengan orang 
tua/wali siswa minimal satu kali setiap 
semesternya, dan memiliki group WA kelas. 
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